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ABSTRAK

Penelitian ini memiliki bertujuan mengevaluasi dan menentukan supplier terbaik untuk material
endmill 9.8 mm di perusahaan otomotif dengan menerapkan metode Fuzzy Analytic Network Process
(F-ANP). Perusahaan Otomotif menghadapi berbagai permasalahan yang cukup mengganggu kelancara
n produksi, seperti ketidaksesuaian jumlah pesanan, terjadinya pengiriman yang terlambat dan material
yang diterima tidak sesuai dengan standar yang ditentukan. Permasalahan tersebut berdampak pada
terhambatnya proses produksi dan ketidaksesuaian jadwal produksi. Untuk mengatasi masalah tersebut,
dilakukan penilaian kinerja supplier menggunakan lima kriteria utama, yaitu harga, kualitas,
pengiriman, fleksibilitas, dan responsibilitas. Data penelitian dikumpulkan melalui wawancara dan
kuesioner kepada pihak terkait di perusahaan. Hasil pengolahan data menggunakan metode F-ANP
menunjukkan bahwa PT. D menempati peringkat pertama dengan bobot akhir 3,9696, diikuti PT. E
(3,6969), PT. C (3,6486), PT. A (3,1915), dan PT. B (3,1123). Metode F-ANP terbukti efektif dalam
memberikan rekomendasi pemilihan supplier karena mampu mengakomodasi data kualitatif dan
kuantitatif sekaligus mempertimbangkan hubungan antar kriteria. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadikan dasar pengambilan keputusan perusahaan dalam memilih supplier yang optimal sehingga
mendukung keberlanjutan proses produksi secara efisien dan tepat waktu.

Kata kunci: Supplier, Fuzzy ANP, pemilihan supplier, kriteria pemasok, pengambilan keputusan,
produksi otomotif

ABSTRACT

This study aims to evaluate and determine the best supplier for 9.8 mm endmill material in an
automotive company by applying the Fuzzy Analytic Network Process (F-ANP) method. Automotive
companies face problems that are quite disruptive to smooth production, such as mismatches in the
number of orders, late deliveries, and materials received that do not meet the specified standards. These
problems impact the disruption of the production process and mismatches in the production schedule.
To overcome these problems, supplier performance assessments were carried out to overcome these
problems using five main criteria: price, quality, delivery, flexibility, and responsibility. Research data
were collected through interviews and questionnaires to related parties in the company. The results of
data processing using the F-ANP method show that PT. D is ranked first with a final weight of 3.9696,
followed by PT. E (3.6969), PT. C (3.6486), PT. A (3.1915), and PT. B (3.1123). The F-ANP method
has proven effective in providing recommendations for supplier selection because it can accommodate
qualitative and quantitative data while considering the relationship between criteria. The results of this
study are expected to be the basis for company decision-making in selecting optimal suppliers to support
the sustainability of the production process efficiently and on time.

Keywords: Supplier, Fuzzy ANP, supplier selection, supplier criteria, decision making, automotive
production

Pendahuluan

Setiap perusahaan biasanya memiliki lebih dari satu pemasok yang berperan sangat penting dalam
menyediakan bahan baku untuk proses produksi. Agar proses tersebut berjalan lancar, membutuhkan
kerjasama dari berbagai pihak yang terlibat langsung, termasuk peran penting supplier dalam mendukung
kelancaran logistik masuk. Jika pemilihan pemasok tidak tepat, hal ini bisa mengganggu jalannya
operasional perusahaan. Sebaliknya, memilih supplier yang sesuai dapat membantu menekan biaya
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pembelian, meningkatkan daya saing perusahaan di pasar, serta memberikan kepuasan lebih bagi pembeli
akhir Setiap perusahaan biasanya memiliki lebih dari satu pemasok yang berperan sangat penting dalam
menyediakan bahan baku untuk proses produksi. Agar proses tersebut berjalan lancar, membutuhkan
kerjasama dari berbagai pihak yang terlibat langsung, termasuk peran penting supplier dalam mendukung
kelancaran logistik masuk. Jika pemilihan pemasok tidak tepat, hal ini bisa mengganggu jalannya
operasional perusahaan. Sebaliknya, memilih supplier yang sesuai dapat membantu menekan biaya
pembelian, meningkatkan daya saing perusahaan di pasar, serta memberikan kepuasan lebih bagi pembeli
akhir [1]-[3].

Supplier adalah mitra bisnis yang memiliki peran krusial untuk menjamin ketersediaan stok barang
yang sangat dibutuhkan oleh perusahaan. Perusahaan yang sehat dan efisien tidak akan berjalan optimal
jika pemasok tidak dapat menyediakan bahan baku berkualitas atau gagal dalam memenuhi pengiriman
tepat waktu.. Setiap perusahaan biasanya bekerja sama dengan sejumlah pemasok yang berperan penting
dalam menyediakan bahan baku untuk proses produksi. Proses penyediaan dan pengolahan produk
tersebut membutuhkan koordinasi antar berbagai pihak yang terlibat secara langsung, termasuk peran
pemasok dalam mendukung kelancaran aktivitas logistik masuk[4]-[6].

Dalam menentukan pilihan supplier, perusahaan memerlukan alat analisis yang mampu membantu
menyelesaikan permasalahan kompleks, seperti adanya penundaan pengiriman dan produk dengan
standar kualitas rendah, serta ketidaksesuaian jumlah barang yang diterima. Oleh karena itu, keputusan
yang diambil harus tepat, efisien, dan efektif. Mengingat adanya kriteria yang bersifat kualitatif maupun
kuantitatif dalam proses ini, maka diperlukan metode yang mampu mengakomodasi keduanya. Salah
satu metode yang dinilai tepat untuk itu adalah Fuzzy Analytic Network Process (FANP).

Perusahaan yang berfokus pada pembuatan komponen untuk industri otomotif, khususnya sistem
transmisi dan kopling. Perusahaan ini merupakan bagian dari PT. X, yang berbasis di Jepang, dan dikenal
sebagai produsen suku cadang otomotif, seperti kopling, flywheel, dan komponen transmisi lainnya yang
digunakan pada kendaraan bermotor. Perusahaan ini memiliki supplier indirect material, PT. A, PT. B,
PT. C, PT. D dan PT. E. Pada perusahaan tersebut terdapat beberapa permasalahan yang terjadi pada
supplier, terutama pada supplier material Endmill 9.8 mm. Berikut merupakan permasalahan yang terjadi
pada supplier material Endmil 9.8 mm.

Tabel 1. Data permasalahan supplier endmill 9.8 mm

Tanggal Permasalahan Dampak
Januari 2025 Jumlah Endmil 9.8 mm tidak sesuai pesanan Proses produksi terhambat
Februari 2025 Penglrl'man tidak sesuai dengan tanggal yang Produks'l tidak sesuai
telah ditentukan dengan jadwalnya
Kualitas material tidak sesuai dengan standar Proses produksi macet dan
Maret 2025 . . o
permintaan dari user terjadi proses tambahan

(Sumber : Internal Perusahaan, 2025)

Berdasarkan data permasalahan tersebut terdapat beberapa permasalahan yang terjadi pada
supplier. Terutama pada supplier material endmil 9.8 mm, dapat dilihat dengan adanya permasalahan
pada supplier sangat berdampak pada perusahaan seperti proses produksi terhambat, proses produksi
tidak sesuai dengan jadwalnya, dan proses produksi macet. Dalam hal ini tentunya jika permasalahan
tersebut hanya dibiarkan begitu saja akan bermasalah pada proses produksi perusahaan. Solusi yang
dapat diterapkan guna mengatasi masalah itu meliputi dengan mengevaluasi terhadap kinerja supplier.,
Terdapat sejumlah kriteria yang digunakan dalam menilai kinerja supplier, antara lain efisiensi,
fleksibilitas, responsibilitas, ketepatan pengiriman, dan kualitas. Dengan mengacu pada permasalahan
yang telah diuraikan, penulis ingin mengkaji evaluasi kinerja supplier endmill berukuran 9,8 mm pada
sebuah perusahaan otomotif melalui penerapan metode Fuzzy Analytical Network Process (FANP).

Peran supplier dalam manajemen rantai pasokan begitu krusial untuk diperkuat. Pengambilan
keputusan dalam memilih supplier perlu didasarkan pada beberapa kriteria agar prosesnya menjadi lebih
mudah dan tepat.[7]-[9]. Di dalam perusahaan, antara 50-90% tugas departemen pengadaan yang paling
penting adalah sebagai pengambil keputusan dalam strategi pengadaan dan operasional untuk
menentukan profitabilitas. Pengembangan yang dapat dilakukan secara sistematis dan transparan dalam
menentukan pembelian dengan memilih pemasok [10]-[12].

Supplier adalah industri atau penyalur yang menyediakan bahan dan bahan baku, komponen atau
jasa yang tidak dapat disediakan oleh industri manufaktur.[13]-[15]. Pemasok adalah komponen penting
yang sangat berpengaruh terhadap kelangsungan perusahaan. Dengan demikian, perusahaan wajib
mengevaluasi supplier agar dapat memilih mitra yang tepat .

Pemilihan kriteria dalam memilih supplier merupakan upaya perusahaan untuk membangun kerja
sama yang baik antara pihak pembeli dan pemasok, dengan melalui proses peninjauan, evaluasi, dan
seleksi terhadap supplier yang akan menjadi bagian penting dalam rantai pasok [15]-[18].

707



Jurnal Teknologi dan Manajemen Industri Terapan (JTMIT) Vol. 4, No. 3, September 2025 pp. 706 - 713
P-ISSN: 2829-0232  E-ISSN: 2829-0038

Aspek dan indikator yang dijadikan acuan dalam penelitian ini.

1. Kiriteria biaya yang mencakup subkriteria harga

2. Kiriteria mutu yang mencakup sub-kriteria untuk kesesuaian material dengan spesifikasi yang
ditetapkan.

3. Kriteria akurasi meliputi subkriteria ketepatan waktu dalam penyerahan barang.

4. Kriteria layanan yang terdiri dari subkriteria pelayanan, kemampuan merespons, dan komunikasi.

5. Kriteria hubungan yang meliputi subkriteria tingkat profesionalisme.

Dalam penelitian ini, penilaian terhadap kinerja supplier dilakukan berdasarkan lima kriteria utama,
yaitu harga, kualitas, pengiriman, fleksibilitas, dan responsibilitas. Setiap kriteria memiliki
subkriteria yang digunakan sebagai indikator penilaian secara lebih rinci. Adapun rincian kriteria dan
subkriteria tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Bobot setiap kriteria dan subkriteria

No Kriteria Subkriteria
1 Kualitas Kesesuaian material dengan spesifikasi
2 Harga Kesesuaian Harga
3 Pengiriman Ketepatan waktu pengiriman
4 Fleksibilitas Kemudahan dalam negosiasi
5 Responsibilitas Kecepatan terhadap keluhan

Pemilihan pemasok merupakan suatu proses melibatkan pengambilan keputusan beberapa pihak.
Evaluasi terhadap kriteria dilakukan oleh manajemen dan departemen produksi sesuai dengan strategi
rantai pasokan yang diterapkan[19]-[21]. Pemasok merupakan pihak yang berperan penting dalam
kesuksesan suatu produsen dibandingkan dengan pesaing usaha lainnya. Harga yang ditetapkan oleh
pemasok akan memengaruhi biaya produksi, yang pada akhirnya menentukan harga jual produk kepada
konsumen [10].

Dalam konsep rantai pasok, pemasok memegang peranan krusial dan memiliki pengaruh besar
terhadap kelangsungan operasional perusahaan karena mereka bertanggung jawab untuk menyediakan
bahan baku yang dibutuhkan oleh perusahaan. Jika pemasok tidak memberikan respons yang baik
terhadap permintaan perusahaan, hal ini dapat menyebabkan keterlambatan dalam pengiriman bahan
baku, kekurangan stok, dan akhirnya berdampak pada kerugian bagi perusahaan.

Pengambilan keputusan melibatkan sejumlah proses atau langkah yang harus dijalani. Secara
umum, terdapat delapan tahapan dalam proses tersebut, yaitu sebagai berikut .
Mengidentifikasi permasalahan
Penentuan faktor-faktor yang memengaruhi pengambilan keputusan
Bobot untuk setiap kriteria
Penyusunan pilihan alternatif
Penilaian terhadap alternatif
Penentuan pilihan alternatif
Penerapan pilihan solusi
Pengukuran tingkat keberhasilan keputusan

PRI D=

Pemilihan metode Fuzzy Analytic Network Process (F-ANP) dalam penelitian ini didasarkan pada
keunggulannya dibandingkan dengan metode pengambilan keputusan lainnya seperti Analytic Hierarchy
Process (AHP) maupun ANP konvensional. F-ANP memiliki beberapa kelebihan utama yang relevan
dalam konteks pemilihan supplier, yaitu:

1. Mampu Menangani Ketidakpastian Data

penilaian terhadap supplier seringkali bersifat subjektif dan tidak pasti, terutama jika melibatkan

kriteria kualitatif seperti fleksibilitas atau responsibilitas. Pendekatan fuzzy dalam F-ANP dapat

menangkap ambiguitas ini melalui representasi angka fuzzy (misalnya Triangular Fuzzy Number),
sehingga hasil evaluasi menjadi lebih realistis dan fleksibel.
2.  Mengakomodasi Hubungan Antar Kriteria

Tidak seperti metode AHP yang bersifat hierarkis dan mengasumsikan independensi antar kriteria,

F-ANP memungkinkan adanya keterkaitan (interdependensi) dan umpan balik (feedback) antar

elemen dalam model. Hal ini lebih mencerminkan kondisi nyata dalam pengambilan keputusan

kompleks seperti pemilihan supplier, di mana satu kriteria dapat mempengaruhi atau dipengaruhi
oleh kriteria lainnya.
3.  Gabungan Data Kuantitatif dan Kualitatif
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F-ANP memberikan kemampuan untuk mengintegrasikan data numerik yang bersifat kuantitatif
dengan penilaian pakar yang bersifat kualitatif. Hal ini sangat penting dalam pemilihan supplier
karena perusahaan tidak hanya menilai berdasarkan angka (seperti harga), tetapi juga berdasarkan
persepsi pengalaman (seperti keandalan layanan).
4.  Meningkatkan Objektivitas dan Akurasi Pengambilan Keputusan

Dengan melakukan konsistensi data dan proses konversi ke bentuk fuzzy, F-ANP dapat
memperkecil bias penilaian subjektif serta meningkatkan validitas hasil perhitungan bobot dan
peringkat alternatif.

Metode Penelitian
Objek Penelitian
Objek penelitian adalah fokus studi ilmiah yang ditujukan untuk melakukan pengumpulan data
yang akurat, netral, serta dapat dipertanggungjawabkan mengenai suatu variabel, selaras dengan arah dan
fungsi yang telah ditetapkan. Penelitian ini dilakukan di Perusahaan Otomotif, dengan objek
penelitiannya adalah para supplier yang mengirim barang indirect material ke Perusahaan otomtif.
Selanjutnya, objek diteliti dengan metode F-ANP untuk menseleksi supplier.

Penilaian Bobot

Penilaian bobot antar kriteria dan subkriteria dalam penelitian ini diberikan oleh responden internal
perusahaan, yaitu dari 3 orang dari divisi procurement, 2 orang dari quality, 2 orang dari engineering
dan 3 orang dari divisi produksi yang memiliki pengalaman langsung dalam proses evaluasi dan
pengelolaan supplier. Mereka dipilih karena dianggap memiliki pemahaman teknis, operasional, serta
historis terhadap kinerja pemasok sebelumnya. Hal ini bertujuan untuk menghasilkan bobot yang lebih
akurat dan mencerminkan kondisi nyata di lapangan.

Fuzzy ANP

Fuzzy ANP adalah metode kombinasi antara teknik fuzzy dan ANP yang dapat bekerja bersama
untuk mendapatkan solusi yang diharapkan. Dalam proses ANP, data matriks berpasangan diperoleh
melalui penilaian subjektif dari setiap responden saat melakukan perbandingan [14]. Metode ANP
digunakan untuk mengatasi persoalan dalam proses penentuan pilihan terbaik yang melibatkan hubungan
antara satu kriteria dengan kriteria lainnya dalam suatu tingkatan, sementara fuzzy digunakan untuk
menangani data yang belum selesai dan menampung ketidakjelasan dalam proses penilaian keputusan,
sehingga dapat menangani ketidakjelasan dalam kriteria-kriteria yang bersifat kualitatif.

Fuzzy ANP mampu mengidentifikasi kriteria yang paling signifikan serta memiliki dampak
terbesar, dan dapat secara efektif menyelesaikan kriteria objektif metode ANP, dan meningkatkan
objektivitas dan efektivitas mengevaluasi nilai kepercayaan suatu kriteria
Berikut ini adalah langkah-langkah untuk mengimplementasikan metode ANP fuzzy :

1. Membuat atau merancang struktur jaringan
Memecah masalah yang sulit disederhanakan ke dalam bagian-bagian kecil untuk dipecahkan dalam
bentuk struktur jaringan.

2. Penentuan bobot untuk setiap elemen
Tahapan ini memiliiki tujuan untuk menentukan bobot setiap kriteria dan mengidentifikasi
keterkaitan antara kriteria. Data penilaian dari responden dalam bentuk nilai numerik, sehingga setiap
penilaian wajib diuji konsistensinya dengan menghitung nilai A max, CI, dan CR. Setelah matrik
penilaian responden dinyatakan konsisten, Kemudian, nilai tersebut diubah ke dalam bentuk
Triangular Fuzzy Number (TFN).

Sebelum melakukan menghitung F-ANP, susunan tingkatan permasalahan disusun lebih dahulu agar

dapat memastikan nilai tidak berubah. Langkah-langkah berikut ini digunakan dalam perhitungan metode

AHP.

a. Menentukan rasio nilai yang telah ditetapkan dengan membagi setiap nilai skala pada masing-masing
sel terhadap nilai sel yang menjadi prioritas.

b. Setiap nilai yang diperoleh pada langkah a dibagi dengan jumlah total pada kolom tempat nilai

tersebut berada.

Perhitungan nilai eigen dilakukan dengan mengambil rata-rata dari setiap baris.

Untuk memperoleh nilai lambda (), kalikan nilai eigen di tiap baris dengan total kolom yang sesuai

Amaks dihitung dengan menjumlahkan semua nilai lambda yang telah diperoleh.

Menentukan nilai indeks konsistensi (CI) dengan menggunakan rumus yang sesuai untuk mengukur

tingkat konsistensi matriks perbandingan.

oo

709



Jurnal Teknologi dan Manajemen Industri Terapan (JTMIT) Vol. 4, No. 3, September 2025 pp. 706 - 713
P-ISSN: 2829-0232  E-ISSN: 2829-0038

Nilai CI
CI= AMax—-n
. n-1

Dimana :

CI = Consistency Index

A Max = Jumlah dari hasil perkalian antara total setiap kolom dengan vektor eigen.

n = Banyaknya elemen/kriteria

Tabel 3. Nilai RI
Jumlah Elemen (N) Nilai RI

1 0
2 0
3 0,58
4 0,9
5 1,12
6 1,24
7 1,32
8 1,41
9 1,45
10 1,49
11 1,51
12 1,58

Batas inkonsistensi diukur menggunakan CR yang merupakan Comparison atau perbandingan
antara CI dengan RI. Nilai RI bergantung pada orde matriks n, dan nilai IR dapat dilihat pada tabel

berikut:

Berikut adalah rumus untuk menghitung Rasio Konsistensi (CR):

Dimana:

CR = Consistency Ratio

CI = Consistency Index

RI = Random Consistency Index

Kriteria Konsistensi

crR=2
RI

(D

@

a. Jika nilai CR < 0,1 (atau 10%), maka data dianggap konsisten dan dapat digunakan untuk proses

selanjutnya.

b. Jika CR > 0,1, maka perlu dilakukan revisi terhadap matriks penilaian untuk meningkatkan

konsistensi.

Metode Pengumpula Data

Teknik pengambilan informasi yang digunakan meliputi data berupa kuantitatif dan kualitatif. Data
kuantitatif adalah teknik penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data yang dapat diurutkan di
klasifikasi, dan diukur. Data kuantitatif digunakan untuk mengetahui bobot prioritas pemilihan supplier.
Sedangkan kualitatif merupakan teknik penelitian untuk memperoleh gambaran umum mengenai
prosedur pembelian dan pemilihan supplier.

Kerangka Penelitian

)

Kondisi Awal

A4

A 4

Terdapat beberapa Kinerja
Supplier Indirect Material

Dapat Mempengaruhi dan

yang kurang maksimal

» Menghambat Jalannya Proses
Produksi

Melakukan Proses Seleksi Supplier
Menggunakan Metode Fuzzy Analytic

Network Process (F-ANP)

Kondisi Akhir
-~

Gambar 1. Kerangka Penelitian

.| Mengetahui Kriteria apa saja

Melakukan Penilaian Pada

yang dibutuhkan

A 4

Supplier lalu Menyarankan
Perbaikan
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Analisis Sub Sistem Data

Sistem bantuan pengambilan keputusan dengan penerapan metode F-ANP (Fuzzy Analytic Network
Process) dalam merekomendasikan pemilihan supplier dapat dibuat dengan mengacu pada data yang
telah tersedia berikut ini.

Tabel 4. Kriteria dan Alternatif

Kriteria Alternatif
Harga PT. A
Kualitas PT.B
Pengiriman PT.C
Fleksibilitas PT.D
Responsibilitas PT.E

Data alternatif adalah data yang berupa nama-nama supplier yang dijadikan sampel untuk proses
perangkingan dalam menentukan supplier terbaik. Alternatif ini diperoleh melalui hasil wawancara
dengan karyawan guna mengetahui supplier yang dianggap paling unggul.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pengolahan Data
Hasil dari penelitian ini yaitu rangking urutan kriteria, subkriteria, dan alternatif supplier
berdasarkan pengolahan data yang dilakukan pada penelitian ini.

Tabel 5. Hasil perangkingan supplier

Eigen Vector Tiap Alternatif Eigen Vectr BOBOT

Kualitas |Harga|Pengiriman|Fleksibilitas | Responsibilitas Kriteria AKHIR

PT. A 0,85 0,58 0,97 0,95 0,59 X 0,67 _ [ 31915
PT.B 0,85 0,60 0,60 0,64 0,92 0,78 3,1123
PT.C 045 1,25 0,78 0,75 0,99 0,65 3,6486
PT.D 0,93 0,96 0,98 0,95 0,93 0,85 3,9696
PT.E 1,12 0,81 0,87 0,92 0,78 1,24 3,6969

Urutan supplier hasil pengolahan sebagai dasar usulan pengambilan keputusan dalam memilih
supplier. Berdasarkan hasil dari pengumpulan dan pengolahan data, maka diketahui bobot pada setiap
elemen penilaian beserta indikator pendukung yang memengaruhi proses pengambilan keputusan dalam
pemilihan supplier. Hasil tersebut berupa urutan ranking supplier. Analisis yang dilakukan ialah terhadap
penentuan supplier mana yang tepat berdasarkan hasil yang diperoleh melalui perhitungan. Berdasarkan
data yang diolah menggunakan metode Fuzzy Analytic Network Process, hasil pemeringkatan dapat
dilihat pada grafik berikut.

Hasil Perangkingan Supplier dengan Metode F-ANP

3.9696 36960 36486

I I I I I
0 I I
PT D

PTE PT C PT A PT B
RANGKING 1 2 3 4 5

N W B~ W

—

Gambar 2. Hasil perangkingan supplier menggunakan metode F-ANP
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Hasil pengolahan data diperoleh dengan urutan, PT. D berada pada posisi pertama dengan bobot
akhir 3,9696, posisi kedua PT. E dengan bobot akhir 3,6969, posisi ketiga PT. C dengan bobot 3,6486,
posisi keempat PT. A dengan bobot 3,1915, dan posisi kelima PT. A dengan bobot akhir 3,1123.

Pembahasan

Dalam menentukan supplier terbaik, peneliti menghitung nilai untuk masing-masing kriteria.
Kriterianya adalah harga, kualitas pengirman, fleksibilitas dan responsibilitas. Jadi dari pembahasan akan
dibahas satu persatu kriteria calon supplier terbaik yaitu : PT. D, PT. E, PT. C, PT. A dan PT. B. Pada
Kriteria Harga, PT. C mendapatkan nilai terbesar senilai 1,25 disusul PT. D dengan nilai 0,96 selanjutnya
PT. E dengan nilai 0,81 lalu PT. B senilai 0,60 dan PT. A dengan nilai sebesar 0,58. Pada kriteria kualitas,
PT. E mendapatkan nilai terbesar senilai 1,12 disusul PT. D selanjutnya PT. A dan PT. B mendapatkan
nilai yang sama 0,85 dan PT C dengan nilai sebesar 0,45. Pada kriteria pengirman, PT. D mendapatkan
nilai terbesar senilai 0,98 disusul PT. A dengan nilai 0,97, selanjutnya PT. E dengan nilai 0.87 lalu PT.
C dengan nilai 0,78 dan PT. B dengan nilai sebesar 0,60. Pada kriteria fleksbilitas, PT. D dan PT A
mendapatkan nilai yang sama sebesar 0,95 selanjutnya PT. E dengan nilai 0,92 lalu PT. C dengan nilai
0,75 dan PT. B dengan nilai 0,64. Pada kriteria responsibilitas, PT. C mendapatkan nilai terbesar senilai
0,99 disusul PT. D dengan nilai 0,93 selanjutnya PT. B dengan nilai 0,92 lalu E dengan nilai 0,78 dan
PT. A dengan nilai sebesar 0,59.

Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dan menentukan supplier terbaik untuk material
Endmill 9.8 mm di perusahaan otomotif dengan menerapkan metode Fuzzy Analytic Network Process
(F-ANP). Permasalahan yang dihadapi perusahaan meliputi keterlambatan pengiriman, jumlah material
yang tidak sesuai pesanan, dan kualitas material yang tidak memenuhi standar. Untuk mengatasi hal
tersebut, dilakukan penilaian supplier berdasarkan lima kriteria utama, yaitu harga, kualitas, pengiriman,
fleksibilitas, dan responsibilitas. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh urutan bobot tertinggi dalam
pemilihan supplier, yakni PT. D (3,9696), PT. E (3,6969), PT. C (3,6486), PT. A (3,1915), dan PT. B
(3,1123). Hal ini menunjukkan bahwa tujuan penelitian telah tercapai melalui pemanfaatan metode F-
ANP dalam menghasilkan pemeringkatan supplier secara sistematis.

Hasil penelitian ini memberikan implikasi manajerial yang signifikan, terutama bagi manajer
pembelian atau tim supply chain dalam meningkatkan efektivitas pemilihan supplier. Penerapan metode
Fuzzy ANP memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih objektif dan berbasis data, yang sangat
penting untuk menjaga kelancaran produksi dalam industri otomotif. Meski demikian, metode ini
memiliki keterbatasan seperti ketergantungan pada penilaian subjektif responden dan kompleksitas
dalam proses analisis. Oleh karena itu, hasil akhir dari pemeringkatan supplier ini dapat dimanfaatkan
sebagai dasar dalam menetapkan kebijakan pembelian strategis, seperti pemberian kontrak jangka
panjang kepada supplier dengan skor tertinggi, serta pengembangan KPI untuk memantau kinerja
supplier secara berkala, sehingga proses pengadaan menjadi lebih adil, transparan, dan akuntabel

Saran dalam penelitian ini mencakup beberapa hal penting untuk peningkatan kualitas evaluasi
pemasok, antara lain melibatkan lebih banyak responden dari berbagai divisi seperti produksi, quality
control, dan logistik guna memperoleh data yang lebih representatif; menggabungkan metode F-ANP
dengan pendekatan lain seperti TOPSIS, VIKOR, atau PROMETHEE untuk memperkuat validasi hasil;
serta mengembangkan sistem pengambilan keputusan berbasis perangkat lunak agar proses evaluasi
supplier dapat dilakukan secara lebih cepat, akurat, dan real-time.
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